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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 17 November 2024 Since the use of antiretroviral therapy, the life expectancy of HIV 

patients has continued to increase. However, prolonged use of 

drugs results in chronic immune activation so that this group is 

vulnerable to drug side effects and other complications. The ability 

of the HIV virus to mutate and reproduce itself when exposed to 

antiretroviral drugs or known as HIV Drug Resistance (HIVDR) is 

also a problem of global concern because it can cause treatment 

failure and further spread of drug-resistant HIV (Anggriani et al., 

2019). To determine the relationship between level of knowledge 

and risk behavior for HIV/AIDS in outpatient clinics at Dr. Hafiz 

Hospital Outpatient Clinic, quantitative descriptive research with 

non- parametric statistics, namely bivariate analysis using the chi 

square test. Quantitatively taken from questionnaire distribution 

data from this study, the number of patients who had high 

compliance scores was due to the patient's own intention to 

undergo treatment so that the virus in his body did not develop. 

Apart from that, there is high compliance with taking medication 

because patients really comply with the advice given by doctors 

and health workers to take medication regularly and according to 

the provisions given (Srikartika et al., 2019). If we look at 

employment, the majority of respondents work as 8 employees are 

HIV patients (40%). If we look at gender, the majority of respondents 

were male, 13 HIV patients (65%). If we look at compliance, the 

majority of respondents declared high compliance, namely 11 HIV 

patients (50%). the results of data analysis using the chi - square 

test with statistical calculations a = 0.05, obtained a Sig value. (p-

value) is 0.101 (>0.05), so it can be concluded that Ho is accepted 

and Ha is rejected, meaning that there is no significant relationship 

between the gender variable and Compliance with the Use of 3 

Drug Combination for HIV Patients data analysis using the chi - 

square test with statistical calculations a = 0.05, obtained a Sig 

value. (p-value) is 0.573 (>0.05), so it can be concluded that Ho is 

accepted and Ha is rejected, meaning that there is no significant 

relationship between the work variable and Compliance with the 

Use of 3 Drug Combinations for HIV Patients 
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PENDAHULUAN 

 

Masalah HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan yang melngancam Indonelsia dan 

banyak nelgara di se lluruh dunia. Saat ini tidak ada ne lgara yang telrbelbas dari masalah 

HIV/AIDS (Nurmawati e lt al., 2019). HIV atau Human Immunodelfcie lncy Virus adalah selje lnis 

virus yang melnginfelksi sell limfosit-CD4 dan melnyelbabkan turunnya kelkelbalan tubuh 

manusia. Pelrkelmbangan dari stadium infelksi HIV ialah melnjadi Acquireld Immunodelfcielncy 

Syndromel atau AIDS, yaitu selkumpulan geljala pe lnyakit yang timbul akibat turunnya kelkelbalan 

tubuh (Candramawa, 2020). Pelnyakit ini melrupakn pelnyakit belrbahaya dan harus diwaspadai 

dimana pelnyelbarannya sangat ce lpat. HIV/AIDS me lrupakan salah satu pelnyakit infelksi 
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pelringkat atas yang dapat me lnye lbabkan kelmatian (Anggina elt al., 2019) 

Belrdasarkan data dari World Helalth Organization (WHO) me lnunjukan selkitar 37,9 juta 

orang yang hidup delngan HIV pada akhir 2018. Selbagai hasil dari upaya intelrnasional Belrsama 

untuk melnanggapi HIV, cakupan layanan tellah selmakin melningkat. Tahun 2018, selbanyak 

62% orang delwasa dan 54% anak yang hidup delngan HIV di nelgara belrpelnghasilan relndah dan 

melnelngah melnelrima telrapi Antireltroviral Thelrapy (ART) selumur hidup. (Srikartika, 2019) 

Data Kelmelntelrian Kelselhatan RI, me lnunjukkan bahwa jumlah kasus HIV positif 

sampai delngan tahun 2018 jumlah kasus HIV yang dilaporkan selbanyak 327.282 kasus, 

seldangkan jumlah kasus AIDS sampai delngan tahun 2018 selbelsar 114.065 kasus (Kelmelntrian 

Kelselhatan RI, 2019). Pelngobatan antireltroviral (ARV) melrupakan bagian dari pe lngobatan 

HIV/AIDS delngan tujuan untuk melngurangi relsiko pelnularan HIV, melnghambat pelrburukan 

infelksi oportunistik, melningkatkan kualitas hidup pelndelrita HIV dan melnurunkan jumlah virus 

(viral load) (Nugrahelni e lt al., 2019). Reljimeln ARV yang telrseldia di Indonelsia saat ini adalah 

reljimeln ARV lini pelrtama da keldua. Jika telrjadi kelgagalan telrapi dan toksisitas belrat atau 

melngancam jiwa telrhadap ARV lini pelrtama, maka dilakukan switch atau melngubah reljimeln 

ARV lini pelrtama kel lini keldua (Puspitasari elt al., 2018) 

Seljak digunakan te lrapi antireltroviral, harapan hidup pasie ln HIV telrus melningkat. 

Namun delmikian, pelnggunaan obat yang lama melngakibatkan aktivasi imun kronik selhinggan 

kellompok ini relntan telrhadap elfelk samping obat dan komplikasi lainnya. Kelmampuan virus HIV 

untuk belrmutasi dan belrelproduksi selndiri keltika belrhadapan de lngan obat antireltroviral atau 

diselbut delngan HIV Drug Re lsistancel (HIVDR) juga me lnjadi masalah yang dikhawatirkan 

selcara global karelna dapat melnye lbabkan kelgagalan pelngobatan dan pe lnyelbaran lelbih lanjut 

telrhadap HIV yang relsistan telrhadap obat (Anggriani elt al., 2019) 

Namun masih te lrdapat telrapi pelnunjang yang dapat me lmbantu dalam pe lngobatan 

HIV/AIDS. Telrapi pelnunjang atau selring dise lbut telrapi tradisional adalah te lrapi tanpa 

obatobatan kimiawi. Tujuan telrapi ini adalah untuk me lningkatkan mutu hidup, dan melnjaga 

diri agar teltap selhat. Telrapi ini juga dapat me llelngkapi telrapi antireltroviral, telrutama untuk 

melnghindari elfelk samping. Telrapi pelnunjang yang di maksud antara lain adalah yoga, 

akupunktur, pijat, relflelksi, olahraga, dan musik. Telrapi ini selcara psikologis dan elmosional 

juga dapat melmbantu dalam melmpelrbaiki kualitas hidup (Suryani Hadi Astuti, 2020). 

WHO melrelkome lndasikan trelatmelnt HIV/AIDS delngan kombinasi ART yang telrdiri 

dari 3 atau lelbih obat ARV. Pada tahun 2016, se lmua orang yang hidup delngan HIV dibe lrikan 

ART selumur hidup, te lrmasuk anak-anak, relmaja dan orang delwasa, dan wanita hamil dan 

melnyusui, telrlelpas dari status klinis atau jumlah CD4 dan pada pelrtelngahan 2019, 182 nelgara 

tellah melngadopsi relkomelndasi ini, melncakup 99% dari se lmua orang yang hidup de lngan HIV 

selcara global (WHO, 2019). 

Risiko kelmatian akibat HIV te llah melnurun seltellah elra telrapi antireltroviral (ART) yang 

sangat aktif. Bukti me lnunjukkan bahwa se lselorang yang me lmakai ART dapat melnurunkan 

jumlah virus (viral load). Namun, risiko pe lnularan HIV tinggi kare lna kelgagalan pelngobatan. 

Kelgagalan pelngobatan dapat be lrupa kelgagalan virologi, imunologis, atau klinis (ELndalamaw 

elt al., 2020) Salah satu pe lndelkatan untuk me lnye ldelrhanakan pelngobatan dan melmbatasi 

toksisitas telrkait adalah pelnggunaan 

ganda ARV (pelngobatan) delngan reljimeln dolutelgravir (DTG) yang tellah dielvaluasi dalam 

belbelrapa studi untuk awal dan pe lmelliharaan te lrapi bagi orang yang hidup delngan HIV (Hastuti, 

2019). Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh Radford, elt al., (2019), melngelmukakan bahwa 

kelmanjuran dan kelamanan yang selrupa sellama 48 minggu delngan reljimeln DTG-3TC 

dibandingkan delngan reljimeln telrapi antireltroviral 3-obat tradisional. Pelnellitian Mondi elt al., 

(2019), DTG melnunjukkan kelmanjuran yang sangat baik dan tole lrabilitas yang optimal selbagai 

lini pelrtama dan pelnggantian ART. Risiko relndah dari pelngobatan me lmbatasi toksisitas pada 

naif ART selrta pada individu yang diobati me lyakinkan telntang pelnggunaan DTG dalam 
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praktelk klinis selhari-hari. Seldangkan pelnellitian Belrelnguelr elt al., (2019), melngelmukakan 

bahwa sellama 8 minggu pe lrtama ART yang me lngandung DTG untuk pria yang be lrhubungan 

selks delngan pria didapatkan jumlah pelristiwa pelnularan HIV-1 yang disimulasikan be lrkurang 

selbelsar 99,90%, seldangkan ELFV melngurangi selbelsar 76,00% dan DRV/r melngurangi se lbelsar 

60,00%. Hasil ini melmbuktuikan bahwa re lgimeln DTG lelbih elfelktif dalam me lnurunkan 

pelnularan HIV dibandingkan relgimeln ELFV dan DRV/r. 

Belrdasarkan data di atas, dikeltahui bahwa pelnyakit HIV/AIDS melngalami pelningkatan 

dari tahun kel tahun dan melngakibatkan kelmatian. Dalam upaya melnelkan angka kelmatian 

pelnyakit akibat HIV/AIDS maka pe lrlu adanya usaha pelngobatan te lrkini yang dibe lrikan pada 

pada pasieln. WHO me lrelkomelndasikan trelatmelnt HIV/AIDS delngan kombinasi ART yang 

telrdiri dari 3 atau lelbih. Namun, kelmampuan virus HIV untuk belrmutasi dapat melnye lbabkan 

kelgagalan pelngobatan, dari pelne llian ini dapat me lmbelrikan masukan te lntang pelndidikan 

kelselhatan yang melrupakan prose ls bellajar, yang di maksud bahwa dalam pe lndidikan kelselhatan 

telrjadi prosels pelrtumbuhan dan pe lrke lmbangan pada diri individu, ke llompok dan masyarakat 

(Notoatmodjo, 2017). Pelndidikan kelselhatan dibe lrikan tidak hanya belrtujuan untuk 

melningkatkan pelngeltahuan masyarakat dalam bidang ke lselhatan te ltapi juga me lmbantu 

melrubah pelrilaku masyarakat kelarah yang lelbih baik (Mubarak elt al, 2007). Agar pelngurangan 

stigma kelpada ODHA dapat ditingkatkan dan dimudahkan dalam me lningkatkan kualitas hidup 

ODHA.Dari uraian te lrse lbut, maka tujuan dari tinjauan litelraturel ini adalah untuk melngeltahui 

tingkat Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat (Telnofovir,Lamivudin Dan Dolutelrgravir) 

dalam pelngobatan HIV/AIDS di rumah sakit Dr.Hafiz Cianjur. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

JELNIS PELNELLITIAN 

A. Delsain Pelnellitian 

Pelnellitian ini melrupakan Jelnis pelnellitian yang dilakukan pelnellitain delskriptif 

kuantitatif delngan statistic non parame ltric yaitu analisis bivariate l yang melnggunakan uji chi 

squarel. Kuantitaif yang diambil dari data pelnye lbaran kuisionelr dari poliklinik rawat jalan poli 

klinik rawat jalan dirumah sakit Dr.hafiz cianjur 

Telknik sampling yang digunakan pada pe lnellitian ini yaitu me lnggunakan Telknik 

pelngambilan data delngan jumlah sampe ll yang digunakan se lbanyak 20 relsponde ln. 

Pelngambilan populasi sampell melnggunakan kritelria inklusi dan elkslusi 

Diselbut pelnellitian kuantitif karelna pelnellitian yang telrstuktur dan melngkuantifikan data 

untuk dapat di pelrluas (Malhotra 1996) ole lh selbab itu pelne llitian ini dilakukan de lngan 

melngellolah data yang didapat dari data kuisione lr yang akan dilakukan pada Januari 2023 

sampai Mare lt 2023 untuk me lngumpulkan data dari keljadian atau pe lristiwa yang te lrjadi. 

Pelnye lbaran data kuisionelr di mulai seltellah pelngumpulan data dari siste lm kartu stok, sistelm di 

farmasi dan aplikasi SIHA ( Sistelm Informasi HIV AIDS) 

 

B. Populasi dan Sampe ll 

Populasi 

Populasi melngacu pada himpunan atau kellompok dari selmua unit di mana telmuan 

pelnellitian yang akan ditelrapkan (Shukla, 2020). Populasi pada pelnellitian ini adalah selmua pasieln 

yang melnjalani rawat jalan di rumah sakit Dr.Hafiz cianjur 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Sampell 

Sampell melrupakan bagian dari populasi yang melwakili selcara lelngkap. Unit-unit yang 

dipilih dari populasi selbagai sampell harus melwakili selmua jelnis karaktelristik dari belrbagai je lnis 

unit populasi. Sampe ll yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan data dari hasil 

pelnye lbaran kuisionelr pasie ln yang yang te llah dipilah dalam be lbagai krite lria dan se ldang 

melnjalani dalam pelrawatan di poli klinik rawat jalan rumah sakit Dr.Hafiz cianjur pada pelriode l 

Januari 2023 sampai Marelt 2023 

Melnurut Arikunto (2019) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampellnya diambil se lcara kelselluruhan. Belrdasarkan studi pelndahuluan telrdapat 50 orang 

pasieln se lbagai populasi. Dan hanya 25 yang me lmelnuhi kritelria inklusi maka diambil se lbanyak 

25 pasieln selbagai sampe ll pada pelnellitian ini 

 

Kritelria Sampell 

Kritelria Inklusi 

a. Pasieln yang pe lnde lrita HIV/AIDS yang se ldang melnjalani pelrawatan di poli klinik rawat 

jalan rumah sakit dr.hafiz cianjur 

b. Pasieln delngan relntang usia 17-50 tahun, 

c. Tingkat pelndidikan 

d. Jelnis kellamin 
 

Kritelria ELkslusi 

e. Pasieln melninggal 

f. Pasieln dirujuk kel rumah sakit lain. 
 

C. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di RSDH Cianjur pada bagian Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Dr.Hafiz sellama bulan Januari 2023 sampai Marelt 2023 

 

PROSE LDUR PELNELLITIAN 

Agar pelnellitian ini lelbih telrarah, maka pelnellitian ini telrbagi melnjadi tiga proseldur 

pelnellitian delngan be lbelrapa tahapan pelnellitian. 

D. Pelrelncanaan dan Pelrsiapan 

Langkah awal yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah melmpelrsiapkan pelnellitian 

delngan melncari relfelrelnsi pelnellitian dahulu dari skripsi dan jurnal telrindelks delngan re lntang 

waktu tidak kurang dari 5 tahun telrakhir yang be lrkaitan se lcara langsung maupun tidak 

langsung de lngan kelpatuhan pelnggunaan 3 kombinasi obat (telnofovir, lamivudin, dan 

dolutelrgravir) pada pasie ln hiv di poli rawat jalan rumah sakit Dr.Hafiz. Sellanjutnya 

pelnyusun melmbuat delsain pelnellitian, pe lngumpulan data, dan juga pelrizinan yang 

dipelrlukan untuk mellakukan pelnellitian di lapangan, juga melmpelrsiapkan hal-hal telknikal 

lainnya. 

E. Pellaksanaan Pelnellitian 

Seltellah sellelsai delngan selgala hal te lknis pada proseldur awal, maka proseldur 

pellaksanaan dapat dilaksanakan. Pelnyusun telrjun kel telmpat pelnellitian yaitu poliklinik 

rawaat jalan Dr.Hafiz cianjur untuk me llaksakan pelnellitian langsung se lsuai yang mana 

tellah telrelncana dan dipe lrsiapkan selsuai keltelntuan waktu yang ditelntukan. 

F. Pelmbuktian Hasil Pelnellitian 

Proseldur keltiga ini me lrupakan akhir dari pelnellitian. Dilakukan prosels pelnulisan dan 

pelnyusunan laporan hasil pe lnellitian dalam be lntuk karya ilmiah be lrupa skripsi. Pada 

proseldur ini, pelnyusun me lngolah data dan melngintelrpreltasikan hasilnya se lcara de lskriptif 

dalam belntuk tulisan. Hasil harus melnjawab pelrmasalahan dan tujuan dari pelnellitian 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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HASIL DAN PE LMBAHASAN 
 

Hasil Pelnellitian 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakukan Pada Pasie ln HIV Di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur Pe lriodel Januari 2023 sampai Marelt 2023 yaitu be lrjumlah 20 Pasie ln 

HIV yang dipilih. Be lrdasarkan kritelria inklusi dan e lksklusi. Selbanyak 20 relspondeln dari 

pelselrta kuelsionelr yang dibagaikan pada Pasie ln HIV, selmua kuelsione lr telrisi delngan baik dan 

lelngkap. Pada pelnellitian ini me lnggunakan statistic non parameltric yaitu analisis bivariatel yang 

melnggunakan uji chi squarel untuk melngeltahui hubungan jelnis kellamin delngan Kelpatuhan 

Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV, untuk melngeltahui hubungan pelndidikan pasieln 

delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz 

Cianjur, dan untuk melngeltahui hubungan pelkelrjaan pasieln delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 

Kombinasi Obat di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

Adapun hasil pelnellitian dalam analisis univariat dan analisis bivariat selbagai belrikut : 

 

 Analisis Univariat 

Data hasil pelnellitian pada masing-masing variabell didelskripsikan delngan 

melnggunakan analisis univariat (Rahayu, 2019). Gambaran distribusi frelkuelnsi 

belrdasarkan jelnis kellamin, pelndidikan te lrakhir dan pelkelrjaan di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

a. Karaktelristik Relspondeln Be lrdasarkan Usia, Pelndidikan Telrakhir, pelke lrjaan dan kelpatuhan 

di Instalasi Ruang Rawat jalan diPoli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur . 

Hasil pelnellitian ini disajikan pada tabell belrikut : 

Tabell 4.1 Distribusi Fre lkuelnsi Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Usia, Pelndidikan 

telrakhir, pe lkelrjaan, dan kelpatuhan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 
 

Karakte lristik Re lsponde ln Fre lkue lnsi Pre lse lntase l (%) 

Je lnis Ke llamin 

Laki - Laki 13 65% 

Pe lre lmpuan 7 35% 

Total 20 100% 

Pe lke lrjaan 

Wirausaha 3 15% 

IRT 4 20% 

Karyawan 8 40% 

Buruh 5 25% 

Total 20 100% 

Pe lndidikan 

SD 1 5% 

SMP 3 15% 

SMA 8 40% 

Sarjana 8 40% 

Total 20 100% 

Ke lpatuhan 

Re lndah 5 25% 

Se ldang 4 20% 

Tinggi 11 55% 

Total 20 100% 
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Beldasarkan tabell 4.1 dikeltahui jika dilihat dari pe lndidikan, mayoritas relspondeln 

delngan pelndidikan te lrakhir selbagai Sarjana dan SMA selbanyak 8 Pasieln HIV (40%). Jika 

dilihat dari Pelkelrjaan, mayoritas relspondeln delngan pelkelrjaan selbagai karyawan se lbanyak 8 

Pasieln HIV (40%). Jika dilihat dari je lnis kellamin, mayoritas re lspondeln belrjelnis kellamin laki – 

laki selbanyak 13 Pasie ln HIV (65%). Jika dilihat dari kelpatuhan, mayoritas relspondeln 

dinyatakan kelpatuhan tinggi selbanyak 11 Pasie ln HIV (50%). 

 

 Analisis Bivariat 

a. Hubungan Jelnis Kellamin delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat pada Pasie ln 

HIV di poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

Tabell 4.2 Hasil Uji Hubungan jelnis kellamin delngan Ke lpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi 

Obat Pasieln HIV Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur. 
 

 

Kelpatuhan 

Je lnis Ke llamin 

Laki - Laki Pe lre lmpuan Total P (valuel) 

F % F % F % 

Re lndah 0 0% 2 10% 2 10%  

 

0,101 
Se ldang 3 15% 2 10% 5 25% 

Tinggi 10 50% 3 15% 13 65% 

Total 13 21% 7 35% 20 100% 

Belrdasarkan tabell diatas, dapat dike ltahui bahwa Pasie ln HIV yang be lrjelnis kellamin laki – 

laki di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang 

dinyatakan melmiliki ke lpatuhan re lndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang be lrjelnis kellamin laki - 

laki di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang 

dinyatakan melmiliki kelpatuhan seldang . Se lrta, Pasie ln HIV yang belrjelnis kellamin laki – laki di 

Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 10 orang (0%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan tinggi 

Dapat dike ltahui bahwa Pasie ln HIV yang be lrjelnis kellamin pelrelmpuan di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

relndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur se lbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan seldang. 

Selrta, Pasieln HIV yang be lrjelnis kellamin pelrelmpuan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz 

Cianjur selbanyak 3 orang (15%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan tinggi 

Belrdasarkan hasil analisis data melnggunakan Uji chi - squarel delngan pelrhitungan statistik 

a=0,05, dipe lrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,101 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabe ll jelnis 

kellamin delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV 

 

b. Hubungan pelndidikan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat pada Pasieln HIV 

di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

Tabell 4.3 Hasil Uji Hubungan pelndidikan delngan Kelpatuhan Pe lnggunaan 3 Kombinasi 

Obat Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 
 

 

 

Kelpatuhan 

Pe lndidikan 

SD SMP SMA SARJANA Total P 

(valuel) 

F % F % F % F % F % 

Relndah 1 5% 0 0% 0 0% 1 5% 2 10%  
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Seldang 0 0% 2 10% 1 5% 2 10% 5 25%  

0,032 
Tinggi 0 0% 1 5% 7 35% 5 25% 13 65% 

Total 1 2% 3 15% 8 40% 8 40% 20 100% 

Belrdasarkan tabell diatas, dapat dike ltahui bahwa Pasie ln HIV yang pe lndidikan telrakhir nya 

SD di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan relndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang pelndidikan te lrakhirnya SD di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan me lmiliki 

kelpatuhan seldang. Selrta, Pasieln HIV yang pelndidikan telrakhir nya SD di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan 

tinggi. 

Dapat dikeltahui bahwa Pasie ln HIV yang pe lndidikan telrakhirnya SMP di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur se lbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan 

relndah. Seldangkan, Pasieln HIV yang yang pelndidikan telrakhirnya SMP di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

seldang. Selrta, Pasieln HIV yang pe lndidikan te lrakhir nya SMP di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki ke lpatuhan tinggi 

Dapat dikeltahui bahwa Pasie ln HIV yang pe lndidikan telrakhirnya SMA di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur se lbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan 

relndah. Seldangkan, Pasieln HIV yang yang pelndidikan telrakhirnya SMA di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

seldang. Selrta, Pasieln HIV yang pe lndidikan te lrakhir nya SMP di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 7 orang (35%) yang dinyatakan me lmiliki ke lpatuhan tinggi 

Dapat dikeltahui bahwa Pasie ln HIV yang pelndidikan telrakhirnya Sarjana di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan 

relndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang yang pelndidikan telrakhir nya Sarjana di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

seldang . Selrta, Pasieln HIV yang pelndidikan telrakhir nya SMP di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 5 orang (25%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan tinggi 

Belrdasarkan hasil analisis data melnggunakan Uji chi - squarel delngan pelrhitungan statistik 

a=0,05, dipelrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,032 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha ditelrima, artinya ada hubungan yang signifikan antara variabell pelndidikan 

delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV 
 

c. Hubungan Pelkelrjaan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat pada Pasie ln 

HIV di Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

Tabell 4.4 Hasil Uji Hubungan pelkelrjaan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi 

Obat Pasie ln HIV diPoliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 
 

 

Ke lpatuhan 

Pe lke lrjaan 

Wiraussaha IRT Karyawan Buruh Total P 

(valuel) 
F % F % F % F % F % 

Re lndah 0 0% 1 5% 0 0% 1 5% 2 10%  

 

0,573 Se ldang 1 5% 1 5% 1 5% 2 10% 5 25% 

Tinggi 2 10% 2 10% 7 35% 2 10% 13 65% 

Total 3 5% 4 20% 8 40% 5 25% 20 100% 
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Belrdasarkan tabell diatas, dapat dikeltahui bahwa Pasie ln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja se lbagai wirausaha se lbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan relndah. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

yang belkelrja selbagai wirausaha selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

seldang. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai 

wirausaha selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan tinggi. 

Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai IRT 

selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan relndah. Pasieln HIV di Poli Rawat 

Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang be lkelrja selbagai IRT selbanyak 1 orang (5%) yang 

dinyatakan melmiliki kelpatuhan seldang. Pasie ln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz 

Cianjur yang belkelrja selbagai IRT selbanyak 7 orang (35%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan 

tinggi 

Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai 

Karyawan selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan relndah. Pasieln HIV 

di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai karyawan se lbanyak 

1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan seldang. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai karyawan selbanyak 7 orang (35%) yang 

dinyatakan melmiliki kelpatuhan tinggi. 

Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai 

buruh selbanyak 1 orang (0%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan relndah. Pasieln HIV di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja se lbagai buruh selbanyak 2 orang 

(10%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan seldang. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai wirausaha selbanyak 2 orang (10%) yang 

dinyatakan melmiliki kelpatuhan tinggi 

Belrdasarkan hasil analisis data melnggunakan Uji chi - squarel delngan pelrhitungan 

statistik a=0,05, dipe lrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,573 (>0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabell 

pelkelrjaan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV 

 

Pe lmbahasan 
 

1. Karakte lristik Re lspondeln Belrdasarkan Je lnis Kellamin, Pe lndidikan Telrakhir, 

Pe lkelrjaan dan Ke lpatuhan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur. 

Belrdasarkan tabell 4.1 dikeltahui jika dilihat dari pelndidikan, mayoritas relspondeln delngan 

pelndidikan telrakhir selbagai Sarjana dan SMA se lbanyak 8 Pasieln HIV (40%). Jika dilihat dari 

Pelkelrjaan, mayoritas relspondeln delngan pelkelrjaan selbagai karyawan se lbanyak 8 Pasie ln HIV 

(40%). Jika dilihat dari je lnis kellamin, mayoritas relspondeln belrje lnis kellamin laki – laki 

selbanyak 13 Pasieln HIV (65%). 

Jika dilihat dari kelpatuhan, mayoritas re lspondeln dinyatakan kelpatuhan tinggi selbanyak 11 

Pasieln HIV (50%). Pada pelnellitian ini banyaknya pasieln yang melmiliki nilai kelpatuhan 

tinggi dikarelnakan adanya niat dari diri pasie ln selndiri dalam melnjalani pe lngobatan agar virus 

didalam tubuhnya tidak be lrkelmbang. Sellain itu adanya ke lpatuhan minum obat yang tinggi 

dikarelnakan pasieln sangat melmatuhi saran yang dibe lrikan ole lh doktelr maupun telnaga 

kelselhatan untuk me lngkonsumsi obat selcara telratur dan selsuai keltelntuan yang tellah dibelrikan 

(Srikartika elt al., 2019). 

 

 
 

2. Hubungan Je lnis Kellamin delngan Ke lpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat 

pada Pasieln HIV di Poli klinik Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 
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Belrdasarkan tabell 4,2 dapat dikeltahui bahwa Pasieln HIV yang belrjelnis kellamin laki – 

laki di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang 

dinyatakan melmiliki ke lpatuhan relndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang be lrjelnis kellamin laki - 

laki di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang 

dinyatakan melmiliki ke lpatuhan seldang . Selrta, Pasie ln HIV yang be lrjelnis kellamin laki – laki 

di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 10 orang (0%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan tinggi 

Dapat dikeltahui bahwa Pasieln HIV yang belrje lnis kellamin pelrelmpuan di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

relndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur se lbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan seldang. 

Selrta, Pasieln HIV yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 3 orang (15%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan tinggi 

Belrdasarkan hasil analisis data melnggunakan Uji chi - squarel delngan pelrhitungan 

statistik a=0,05, dipe lrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,101 (>0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabe ll 

jelnis kellamin de lngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasie ln HIV 

Namun dapat dilihat bahwa pada pelnellitian ini kelpatuhan tinggi paling banyak dilakukan 

olelh pasieln laki - laki . Hasil pelnellitian ini selsuai delngan laporan Ditjeln PP & PL Kelmelnkels 

RI telntang Statistik Kasus HIV/AIDS di Indonelsia yang me llaporkan bahwa anak laki-laki 

lelbih banyak telrkelna HIV daripada anak pe lrelmpuan (Ditjeln P2PL, 2014) kare lna pada 

pelnellitian ini jumlah pelrelmpuan yang telrkelna HIV lelbih banyak 

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Sellina boselreln dkk 

(2022) melnunjukkan bahwa be lrdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dipelrolelh hasil, 

telrdapat hubungan karakte lristik Jelnis kellamin delngan kelpatuhan melminum ARV delngan 

nilai (p)= 0,034 (<0,05). 

 

3. Hubungan pelndidikan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 

Kombinasi Obat pada Pasieln HIV di Poli klinik Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz 

Cianjur 

Belrdasarkan tabell 4.3 dapat dike ltahui bahwa Pasie ln HIV yang pe lndidikan telrakhir 

nya SD di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang 

dinyatakan melmiliki kelpatuhan re lndah. Seldangkan, Pasieln HIV yang pelndidikan telrakhir nya 

SD di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang 

dinyatakan melmiliki ke lpatuhan seldang. Selrta, Pasieln HIV yang pe lndidikan telrakhir nya SD 

di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan tinggi 

Dapat dikeltahui bahwa Pasieln HIV yang pelndidikan telrakhir nya SMP di Poli Rawat 

Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki 

kelpatuhan relndah. Seldangkan, Pasieln HIV yang yang pelndidikan te lrakhir nya SMP di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan seldang. Selrta, Pasieln HIV yang pe lndidikan te lrakhir nya SMP di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki 

kelpatuhan tinggi 
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Dapat dikeltahui bahwa Pasieln HIV yang pelndidikan telrakhir nya SMA di Poli Rawat 

Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki 

kelpatuhan relndah. Seldangkan, Pasieln HIV yang yang pelndidikan telrakhir nya SMA di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki 

kelpatuhan seldang. Selrta, Pasieln HIV yang pelndidikan telrakhir nya SMP di Poli Rawat Jalan 

Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 7 orang (35%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

tinggi 

Dapat dikeltahui bahwa Pasie ln HIV yang pe lndidikan telrakhir nya Sarjana di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan melmiliki 

kelpatuhan relndah. Seldangkan, Pasie ln HIV yang yang pelndidikan telrakhir nya Sarjana di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan seldang . Selrta, Pasieln HIV yang pe lndidikan telrakhir nya SMP di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur selbanyak 5 orang (25%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan tinggi 

Belrdasarkan hasil analisis data melnggunakan Uji chi - squarel delngan pelrhitungan 

statistik a=0,05, dipelrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,032 (<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima, artinya ada hubungan yang signifikan antara variabell 

pelndidikan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV. 

Namun dapat dilihat bahwa pada pelnellitian ini ke lpatuhan tinggi paling banyak 

dilakukan olelh pasie ln yang melmiliki pelndidikan tinggi (SMA dan sarjana). Hasil pe lne llitian 

ini seljalan delngan pelnellitian yang me lngatakan bahwa tingkat pelndidikan tinggi le lbih patuh 

telrhadap pelngobatan 20 kali dibandingkan relspondeln yang melmpunyai tingkat pe lndidikan 

relndah (Hayatiningsih,Alam, & Sitorus, 2017). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh Sellina boselreln dkk 

(2022) melnunjukkan bahwa be lrdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dipe lrolelh hasil, 

telrdapat hubungan karakte lristik pelndidikan delngan kelpatuhan me lminum ARV delngan nilai 

(p)= 0,005 (<0,05) 

 

4. Hubungan Pelkelrjaan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat pada 

Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

Belrdasarkan tabell 4.4 , dapat dikeltahui bahwa Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang be lkelrja selbagai wirausaha se lbanyak 0 orang (0%) yang 

dinyatakan melmiliki ke lpatuhan relndah. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dr.Hafiz Cianjur yang be lkelrja selbagai wirausaha se lbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan seldang. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

yang belkelrja selbagai wirausaha selbanyak 2 orang (10%) yang dinyatakan me lmiliki 

kelpatuhan tinggi. 

Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai 

IRT selbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan relndah. Pasie ln HIV di Poli 

Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai IRT selbanyak 1 orang (5%) 

yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan seldang. Pasie ln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai IRT selbanyak 7 orang (35%) yang dinyatakan 

melmiliki kelpatuhan tinggi Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur 

yang belkelrja selbagai Karyawan se lbanyak 0 orang (0%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan 

relndah. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belke lrja selbagai 

karyawan selbanyak 1 orang (5%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan seldang. Pasieln HIV 

di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai karyawan selbanyak 7 

orang (35%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan tinggi. 

Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai 

buruh selbanyak 1 orang (0%) yang dinyatakan me lmiliki kelpatuhan relndah. Pasieln HIV di 
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Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai buruh selbanyak 2 orang 

(10%) yang dinyatakan melmiliki kelpatuhan seldang. Pasieln HIV di Poli Rawat Jalan Rumah 

Sakit Dr.Hafiz Cianjur yang belkelrja selbagai wirausaha selbanyak 2 orang (10%) yang 

dinyatakan melmiliki kelpatuhan tinggi 

Belrdasarkan hasil analisis data melnggunakan Uji chi - squarel delngan pelrhitungan 

statistik a=0,05, dipelrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,573 (>0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabell 

pelkelrjaan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV 

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh Yuyun 

Haryadi dkk (2020) melnunjukkan bahwa Hasil analisis telrhadap pelkelrjaan dipelrolelh p value l 

0,014 (< 0,05), maka Ha dite lrima yang be lrarti ada hubungan antara pelkelrjaan delngan 

kelpatuhan minum obat ARV di ruang VCT RSUD Batang Namun dapat dilihat bahwa pada 

pelnellitian ini kelpatuhan tinggi paling banyak dilakukan ole lh pasieln yang me lmiliki pelkelrjaan 

selbagai karyawan atau swasta. Pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian Claudia dkk (2018) 

bahwa pasieln HIV/AIDS belrprofelsi selbagai swasta (40%). Hal ini dikarelnakan pelkelrjaan 

swasta tidak lelpas dari pelrilaku belrelsiko pada laki-laki yang melmiliki mobilitas diluar rumah 

tinggi selhingga banyak faktor yang bisa me lmpelngaruhi melrelka untuk mellakukan pelrilaku 

selksual belrisiko atau selksual komelrsial. 

Melnurut Gunawan (2017), pe lkelrjaan be lrpelngaruh pada fungsi e lkonomis kelluarga 

belrfungsi untuk melmelnuhi kelbutuhan kelluarga se lcara elkonomi, dan te lmpat untuk 

melngelmbangkan kelmampuan individu dalam melningkatkan pelnghasilan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan kelluarga. Selselorang yang melmiliki pelkelrjaan mapan delngan pelnghasilan yang 

baik lelbih patuh pada pe lngobatan ARV karelna pasieln mampu melmelnuhi kelbutuhan 

pelngobatan 

 

B. Keltelrbatasan Pelnellitian 

Pelnellitian ini me lmiliki keltelrbatasan pelnellitian yang melmelrlukan pelrbaikan dan 

pelngelmbangan untuk pe lnellitian sellanjutnya. Keltelrbatasan pe lnellitian pada pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut : 

 Variabe ll yang ditelliti olelh pelnelliti untuk melngeltahui pelngaruh Kelpatuhan Pe lnggunaan 3 

Kombinasi Obat hanya tiga variabe ll yaitu jelnis kellamin, pelkelrjaan, pelndidikan selhingga 

kurang akurat 

 Pelngumpulan data dilakukan de lngan alat bantu kue lsionelr, selhingga kualitas data 

melngelnai kelakuratan, kelbelnaran, dan kellelngkapan data yang dipelrolelh sangat te lrgantung 

pada keltelrbukaan, ke ljujuran, dan pelmahaman relpondeln dalam melmbelrikan pelrnyataan 

selsuai opsi jawaban yang diseldiakan. 
 

PELNUTUP 

 
Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah dilakukan, dapat disimpulkan selbagai belrikut : 

1. Belrdasarkan tabell 4.1 dike ltahui jika dilihat dari pe lndidikan, mayoritas relspondeln delngan 

pelndidikan telrakhir se lbagai Sarjana dan SMA selbanyak 8 Pasie ln HIV (40%). Jika dilihat 

dari Pelkelrjaan, mayoritas relsponde ln delngan pelkelrjaan se lbagai karyawan se lbanyak 8 

Pasieln HIV (40%). Jika dilihat dari jelnis kellamin, mayoritas relspondeln belrjelnis kellamin 

laki – laki selbanyak 13 Pasie ln HIV (65%). Jika dilihat dari kelpatuhan, mayoritas 

relspondeln dinyatakan kelpatuhan tinggi selbanyak 11 Pasieln HIV (50%). 

2. Belrdasarkan tabell 4.2, hasil analisis data me lnggunakan Uji chi - squarel delngan 

pelrhitungan statistik a=0,05, dipelrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,101 (>0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara variabell jelnis kellamin delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat 

Pasieln HIV 

3. Belrdasarkan 4.3, hasil analisis data me lnggunakan Uji chi - square l delngan pelrhitungan 

statistik a=0,05, dipe lrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,032 (<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha dite lrima, artinya ada hubungan yang signifikan 

antara variabe ll pelndidikan delngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat Pasieln HIV 

4. Belrdasarkan 4.4, hasil analisis data me lnggunakan Uji chi - square l delngan pelrhitungan 

statistik a=0,05, dipe lrolelh nilai Sig. (p-valuel) selbelsar 0,573 (>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabell pelkelrjaan de lngan Kelpatuhan Pelnggunaan 3 Kombinasi Obat 

Pasieln HIV 

 

Saran 

Belrdasarkan hasil pelne llitian, maka saran yang dapat dibelrikan olelh pelnelliti selbagai belrikut : 

5. Bagi Rumah Sakit Dr.Hafiz Cianjur. Te lnaga me ldis diharapkan dapat melningkatkan 

pelngeltahuan dan ke ltrampilan telntang HIV/AIDS agar dapat melningkatkan ke lpatuhan 

minum obat pada pasie ln 

6. Bagi Pelnellitian Sellanjutnya 

a. Diharapkan pelnelliti se llanjutnya dapat me lngidelntifikasi faktor lain yang be lrhubungan 

delngan kelpatuhan minum obar se lpelrti pelnghasilan orang tua, usia, pe lngeltahuan minum 

obat dan lain selbagainya. 

b. Pelnellitian ini masih telrbatas pada jumlah populasi yang telrgolong seldikit, selhingga 

diharapkan untuk pelnellitian sellanjutnya melnambah jumlah populasi delngan melnggunakan 

rumah sakit yang lelbih belsar dan sampell yang lelbih luas 

7. Bagi Pasieln HIV 

Pasieln HIV/AIDS diharapkan untuk lelbih patuh telrhadap pelngobatan ARV untuk 

melnelkan jumlah virus dan melmpelrpanjang hidup pagi pasieln 
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